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FAKTOR-FAKTOR PSIKOLOGIS YANG BERTALIAN DENGAN
PERBEDAAN ANTARA PRESTASI DAN KEMAMPUAN DARI
PARA PELAJAR SMP DI YOGYAKARTA

Yapsir Gandhi Wirawan

I. PENGANTAR

Masalah pembangunan ti-
dak dapat lepas dari masa-
lah pendidikan. Adalah
suatu kenyataan bahwa an-
tara kemajuan suatu Negara
dan taraf pendidikannya
selalu terdapat Thubungan
timbal balik vyang sangat
erat(2).

Pembangunan membutuhkan
lebih Dbanyak tenaga yang
berprestasi sesuail dengan
potensinya masing-masing.
Dalam dunia pendidikan,
yang dimaksud dengan pres-
tasi ialah prestasi bela-
jar, vyakni hasil yang di-
capai seseorang dalam
usaha Dbelajarnya sebagai-
mana dinyatakan dengan
nilai-nilai rapornya, se-
dang kemampuan atau poten-
si ialah kemampuan poten-
siil yang sebenarnya seba-

gaimana dinyatakan dengan
nilai tes intelligensi
(12) .

Pada umumnya, semakin
tinggi nilai inteligensi
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seorang pelajar, maka se-
makin tinggi pula nilai-
nilai rapornya (11). Akan
tetapi ternyata prestasi
belajar seseorang tidak
selalu seiring dengan ke-
mampuannya. Biasanya akan
terdapat perbedaan antara
prestasi dan kemampuan.
Perbedaan ini dapat berupa
prestasi di atas kemam-
puan (overachievement, dapat
pula berupa prestasi-diba-
wah-kemampuan (underachie-
vement) (12) .

Kedua golongan pelajar
itu, baik yang berprestasi
di atas maupun yang di ba-
wah kemampuan, keduanya
dapat menimbulkan efek
yang merugikan, baik Dbagi
individu sendiri maupun
bagi masyarakat. Kelompok
pelajar yang berprestasi -

diatas-kemampuan pada
umumnya merasa bersalah
apabila tidak menggunakan
waktunya selain untuk
belajar dengan segala
akibatnya. Sebaliknya ke-

lompok yang berprestasi di
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bawah-kemampuan sering-
kali menjadikan masalah
yang berat bagi guru yang
mendidiknya. Akibatnya
akan merasakan lebih berat
lagi, sebagian besar dari
kelompok ini merasa bersa-
lah dan pemalu, serta me-
nutup diri dari per-
saingan dan Dbahkan dari
kebutuhan sosial (5).

Masalah perbedaan antara
prestasi dan kemampuan ini
sering bertitik-tolak dari
masalah-masalah psikologis
(11) . Penelitian-peneliti-
an dari luar yang
lebih dahulu menekankan
pada faktor-faktor seperti
kurangnya minat belajar,
kemalasan, serta lingku-
ngan kelas vang kurang
merangsang gairah belajar.
Penelitian-penelitian yang
lebih baru lebih menekan-
kan pada faktor-faktor
yang terletak pada kepri-
badian anak vyang berasal
dari pengaruh lingkungan
dan kontak sosialnya (5).

negeri

Dalam penelitian ini, di-
coba Jjuga dicari faktor-
faktor psikologis seperti

yang dikaji dalam peneli-
tian masa kini. Sungguhpun
demikian, dibandingkan de-
ngan penelitian-penelitian

sebelumnya vyang dilakukan
di luar negeri, penelitian
ini mempunyai perbedaan

yang penting, yaitu subjek

2

penelitiannya adalah anak-
anak Indonesia, khususnya
pelajar SMP di Yogyakarta.

pelajar SMP
sebagai subjek penelitian
sebenarnya tidaklah Dber-
sifat mutlak,
perbedaan antara
dan kemampuan
jadi di SD,
ataupun di Perguruan
Tinggi (5). Sebagai pene-
litian yang agak terbatas,
pemilihan sasaran terpaksa
dilakukan, dan SMP-1ah
yvang dipilih dalam peneli-
tian ini karena dua per-
timbangan praktis: (1)
pola kepribadian pelajar
SMP sudah lebih jelas
daripada pelajar dan
(2) pelaksanaan psi-

Pemilihan

karena
prestasi
dapat ter-
SMP, SMA

SD,
tes

kologis 1lebih mudah dila-
kukan pada pelajar SMP
daripada pelajar SMA dan

Perguruan Tinggi.

Untuk mengungkapkan fak-
tor-faktor psikologis itu,
tes vyang digunakan dalam
penelitian ini ialah “Per-
sonal Adjustment Invento-
ry” (PAI) dari Carl Rogers
yvang telah dialihbahasa-
kan ke Dbahasa 1Indonesia,
yvang selanjutnya disingkat
sebagai PAI. Tes ini meng-

ungkap empat faktor vyang
penting, yakni nilai
rendah diri, nilai penye-
suaian sosial, nilai pe-

JURNAL PSIKOLOGI



FAKTOR PSIKOLOGIS,

nyesuaian keluarga, dan
nilai kecenderungan untuk
melamun. Menurut peneli-
tian pengarangnya, tes ini
mempunyail koefisien relia-
bilitas yang cukup tinggi,
yakni 0,72, dan koefisien
validitas vyang didasarkan
pada pernilaian para ahli
klinik ditemukan r=0,39
untuk nilai rasa rendah
diri, r=0,43 untuk nilai
penyesuaian sosial, r=0,38
untuk nilai penyesuaian
keluarga, dan r=0,48 untuk
kecenderungan untuk
Louttit vyang

tes
berpenda-

tersebut
pengu-

yang

nilai
melamun (9).
juga menggunakan
dalam kliniknya
pat bahwa tes
merupakan metode
kuran kepribadian
paling memuaskan (3).

ini

Adapun tes vyang diguna-
kan untuk menilai
kemampuan para pelajar
dalam penelitian ini ialah
Standard Progressive
Matrices dari Raven, vyang
selanjutnya disingkat
sebagai SPM. Tes ini
menyajikan 60 soal vyang
menggunakan gambar-gambar
pola (matrik) yang di-
harapkan “bebas dari
pengaruh kebudayaan”. Ber-
bagai penelitian yang
telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa koefisien relia-
bilitas dari tes ini ber-
kisar antara 0,70 dan
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0,90, sedang koefisien va-
liditasnya yang didasarkan
pada berbagai tes inteli-
gensi berkisar antara 0,40
dan 0,75 (1).

Sedangkan untuk mengeta-
hui prestasi belajar dari
para pelajar yang diguna-
kan ialah nilai rapor.

Dari penelitian-peneli-
tian sebelumnya diketahui
bahwa wanita lebih cende-
rung untuk Dberprestasi-di
atas-kemampuan, sedangkan
pria lebih cenderung untuk
berprestasi-dibawah-kemam-
puan (5). Ditemukan pula
bahwa mereka yang berpres-
tasi-dibawah-kemampuan le-

bih cenderung memiliki
rasa rendah diri (pemalu),
mengisolir diri terhadap
pergaulan sosial. Masalah
keluarga sering pula ikut
berperan. Maka vyang ber-

prestasi-dibawah-kemampu-
an, menurut Wolsh (1956)
juga lebih cenderung untuk
melamun (5).

Dari uraian di atas
dapat ditarik kesimpulan
sementara, atau hipotesis,
yang secara operasionil

dapat 1lebih dulu diwujud-
kan dalam bentuk hipotesis
nihil sebagai konsekuensi
penggunaan metode statis-
tik dalam penelitian
sebagai berikut:

ini,
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Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara
pelajar pria dan wanita
dalam kecenderungan un-
tuk berprestasi-diatas-
kemampuan dan Dberpres-
tasi-dibawah-kemampuan.

Tidak ada
yang signifikan antara
kelompok pelajar vyang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan dari kelompok
pelajar vyang berpres-
tasi-dibawah-kemampuan
dalam penyesuaian ke-
luarga.

Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara
kelompok pelajar vyang
berprestasi-diatas-ke-
mampuan dan kelompok
pelajar vyang Dberpres-
tasi-dibawah-kemampuan
sosial.

Tidak ada perbedaan
yvang signifikan dianta-
ra kelompok pelajar
yang berprestasi-di-
atas-kemampuan dan ke-
lompok pelajar yang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan dalam rasa ren-
dah diri.

Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara
kelompok pelajar vang
berprestasi-diatas-ke-

mampuan dan kelompok
pelajar vyang Dberpres-
tasi-dibawah-kemampuan

perbedaan

dalam kecenderungan un-
tuk melamun.
[l. CARA PENELITIAN
A. Sampel
Sampel penelitian ini
ialah para pelajar SMP
Negeri di Yogyakarta.

Seperti yang biasa dilaku-
kan dalam penelitian so-
sial yang menggunakan
statistik, pada penelitian
inipun digunakan sampel
dari beberapa SMP Negeri
di Yogyakarta, vyaitu SMP
Negeri III, SMP Negeri V,
dan SMP Negeri VI. Dari
ketiga SMP ini diambil ku-
rang lebih 300 orang pela-
jar yang terdiri dari pria
dan wanita. Pengambilan
sampel kelas II ini
dimaksudkan sebagai sampel
“menengah”, di mana kelas
I sengaja ditiadakan untuk
mengimbangi tidak adanya
kelas III yang sukar
diperoleh karena merupakan
kelas persiapan ujian.

B. Data yang diperlukan

Dari sampel di atas di-
ambil data yang berupa:

Nilai rapor dari kwartal
yang terakhir yang menun-

Jjukkan nilai prestasi
belajar. Nilai-nilai vyang
diambil untuk mewakili
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prestasi belajar ialah
jumlah dari delapan mata
pelajaran, yaitu: Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris,
Aljabar, Ilmu Ukur, Ilmu
Alam, Ilmu Hayat, Ilmu

Bumi dan Sejarah.

1. Nilai tes SPM yang akan
menunjukkan nilai ke-
mampuan potensiil. Ni-
lai ini diperoleh
dengan cara memberikan
tes SPM pada para
pelajar yang sejauh
mungkin memadai dengan
petunjuk dalam manual-
nya, dan kemudian di-
nilai (diberi skor)
seperti apa adanya.
Makin tinggi nilai SPM
seseorang, makin Dbesar
kemampuan potensiilnya.

2. Nilai dari PAI me-
nunjukkan nilai-nilai
psikologis yang akan
diteliti kaitannya
dengan perbedaan antara
prestasi dan kemampuan
itu. Hasil yang di-
peroleh dari PAI ini
ialah:

a) Nilai rasa rendah
diri

b) Nilai penyesuaian
sosial

c) Nilai penyesuaian
keluarga, dan

d) Nilai kecenderungan

untuk melamun.
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Perlu dicatat di sini
bahwa Dberdasarkan inter-
pretasi dalam buku petun-
juk tidak seperti halnya
nilai SPM, maka makin

tinggi nilai PAI seseorang
justru makin kurang baik
penyesuaiannya.

dari

C. Membuat skala

ketiga sumber nilai

Pada ketiga macam nilai
yang diperoleh di atas itu

masing-masing dibuat
skala. Pembuatan skala
untuk masing-masing nilai
itu diperlukan karena
jarak bergeraknya masing-

masing nilai itu berbeda-
beda. Skala vyang dipakai
dalam penelitian ini ialah
skala sebelas vyang biasa
dikenal sebagai stanel.
Cara 1ini menggunakan per-
hitungan persentil Dbiasa
dengan memakai persentil-
persentil tertentu sebagai

batas-batas skala, sebagai
berikut:
Pog 10 P39 i
Poy7 9 Py 4
Po1 8 Po 3
P79 7 P; 2
Ps1 6 P 1
0
Pe1 .
5
P39 -
4
P21 —
3
5
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P o
2

Ps —
1

Py .
0

Adapun perhitungan per-
sentilnya dilakukan dengan
rumus berikut:

n ,
—— X n— fb|i
(lOO )

P, = Bbn +
fm
di mana:

Pn = persentil yang ke-n
Bbn = batas bawah nyata
dari interval yang

mengandung pn
n = bilangan yang me-

nunjukkan persentil
yang keberapa.

N = besarnya sampel da-
lam perhitungan.

fb = frekuensi
akumulatif di bawah
interval vyang me-

ngandung persentil.
frekuensi vyang ter-
kandung dalam in-
terval vang ber-
sangkutan.

D. Membandingkan prestasi

dan kemampuan

Dari data vyang sudah
diskala, dibandingkan
prestasi dan kemampuan
dari masing-masing indivi-
du, dengan menggunakan

rumus:

P
PPK = — x 100
K

di mana:

PPK = perbedaan antara
prestasi dan kemam-

puan
P = prestasi, yakni
Jjumlah 8 nilai
rapor yang kemudian
diskala, dan
K = kemampuan, yakni
nilai tes SPM yang
sudah diskala.
Sebenarnya tidak ada
ketentuan yang mutlak
mengenai besarnya PPK un-
tuk dapat disebut pres-
tasi-diatas atau dibawah-
kemampuan. Pada umumnya
yang disebut prestasi-
dibawah-kemampuan ialah
nilai prestasinya 30% atau
lebih di bawah nilai
kemampuannya (5) . Dengan

menggunakan rumus:

P
PPK = E;x 100 dan Dberda-

sarkan batasan di atas,
maka vyang disebut pres-
tasi-dibawah-kemampuan da-
lam penelitian ini ialah
bila PPK < }EEEL:—EQE atau
100%

PPK < 70.

Dengan batasan yang sama
dapat ditentukan bahwa
yang disebut prestasi-

diatas-kemampuan ialah bi-

JURNAL PSIKOLOGI
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100%

100% — 30%

140 (dibulatkan),
untuk dapat lebih

dalam peneli-
yang digunakan
untuk menyatakan prestasi-
diatas-kemampuan ialah bi-
la PPK > 140.

la PPK > atau

PPK >
maka
meyakinkan,
tian ini

Di samping kedua kelom-
pok itu, desain penelitian
yvang lazim digunakan untuk
penelitian mengenai perbe-
daan antara prestasi dan
kemampuan biasa Jjuga
memasukkan kelompok tam-
bahan, yakni kelompok yang
berprestasi - sejajar -
kemampuan (14) .

Penelitian
menggunakan cara yang

ini

ini juga

sSa-—

ma, dan kelompok tambahan
ini digunakan sebagai ke-
lompok pembanding, ter-

utama bila antara kelompok
prestasi-diatas—-kemampuan

dan kelompok prestasi-
dibawah-kemampuan tidak
terdapat perbedaan vang
signifikan.

Selanjutnya dari hasil
perhitungan dengan meng-
gunakan rumus PPK, dapat
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dipilahkan tiga kategori
pelajar sebagai berikut:

1. Mereka vyang berpresta-
si-diatas-kemampuan,
yakni yang memperoleh
nilai PPK di atas 140.

2. Mereka yang prestasinya
sejajar kemampuannya,
yakni antara 70 hingga
140, dan

3. Mereka vyang berpresta-
si-dibawah-kemampuan,
yakni yang memperoleh
nilai PPK di bawah 70.

Untuk memudahkan perhi-
tungan PPK dan pengkate-
goriannya, digunakan tabel
kategori (Tabel 1).

Dengan menggunakan Tabel
1, sudah ditentukan kate-

gori seseorang, yakni
dengan jalan mempertemukan
nilai prestasi (R=rapor)
dan nilai kemampuannya
(SPM) yang masing-masing

dilihat dari kolom dan la-
jur, untuk mengetahui dae-
rah tempat titik perte-
muan: A, S, atau B, vyang
masing-masing berarti
prestasi-diatas, sejajar,
atau dibawah-kemampuan.
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Tabel 1

Perhitungan PPK dan Pengkategoriannya

SPM

10 9 8 7 6

10 100 111 125|143 167
90 100 113 129|150
80 89 100 114 133

78
60
50 56

9

8

7

6 75
5

4 40 44 50
3

2

1

0

71

30 33 38 43 50
20 22 25 29 33
10 11 13 14 17
0 0 0 0 0

88 100 117
86 100
83
67

200 250 333 500 1000
180 225 300 450 900

160 200 267 400 800 -

140 | 175 233 350 700 -
120 | 150 200 300 600 -
100 125 |167 250 500 -

100 133 | 200 400 -

60
40 50 67 | 100 | 200 -
20 25 33 50 100 -

75 100 | 150 300 -

0 0 0 0 0 -

E. Cara analisis

Sesuai dengan keadaan
data yang digunakan dalam
penelitian, yakni data
yang berupa frekuensi dan
data vyang Dberupa nilai,
maka dalam penelitian ini
digunakan dua macam cara
analisis, yaitu dengan
menggunakan perhitungan X?
dan t-tes.

1. Analisis dengan menggu-
nakan perhitungan X?

Dalam penelitian ini, X?
terutama digunakan untuk
menganalisis perbedaan be-

8

sarnya kecenderungan untuk
berprestasi-diatas, seja-
jar, atau dibawah-kemam-
puan di antara kelompok
pelajar pria dan wanita.
Selain itu X? dapat pula
digunakan untuk mengana-
lisis nilai yang karena
sesuatu hal maka nilai itu
didikotomikan menjadi 0
dan 1, hingga nilai diko-
tomi ini dapat dianggap
sebagai frekuensi. Nilai
yang didikotomikan dalam
penelitian ialah nilai
kecenderungan untuk mela-
mun, karena nilai tersebut
ternyata hanya bergerak

JURNAL PSIKOLOGI
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pada angka-angka 0, 2 dan
4 dengan frekuensi kecil,
hingga untuk praktisnya
dapat diperlakukan dengan
memberikan nilai 0 wuntuk
yang memperoleh 0 yang
berarti tidak ada kecende-
rungan melamun, dan nilai
1 untuk yang memperoleh 2
atau 4 vyang berarti ada
kecenderungan melamun.

Adapun  rumus X?
digunakan ialah:

yang

fo — fe)?
2 = 2:( )
fe
di mana:
fo = frekuensi vyang di-
peroleh, dan
fe = frekuensi vyang
harapkan.

di-

Bila ternyata X?
diperoleh lebih besar
daripada X° dalam tabel
dengan taraf signifikasi
tertentu. Maka  hipotesis
nihil ditolak, artinya ada
perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok vyang
diteliti. Bila sebaliknya
yang terjadi, maka  hi-
potesis nihil diberikan,
artinya tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara
dua kelompok tersebut (7,
13).

yang
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2. Analisis dengan menggu-

nakan perhitungan t-tes

t-tes dalam penelitian

ini digunakan untuk menge-

tahui ada tidaknya perbe-
daan yang signifikan
antara dua kelompok dalam
nilai-nilai rasa rendah
diri, penyesuaian sosial,

dan penyesuaian keluarga.

Adapun rumus
digunakan ialah:

t-tes vyang

M, — M
= 2
SDpy
di mana:
M; = mean dari sampel I

M mean dari sampel II

SDpy = standar kesalahan
perbedaan mean dengan
catatan bahwa:

SDyy = 1/SDy. + SDy

2

. 2 SD;
di mana +S8D, =——— de-
N, -1
ngan SD; = standar deviasi
kelompok I dan N:i = besar-
nya sampel I,
dan demikian pula
2
SD
Sps, =—"2
> N, -1
Seperti halnya dengan

signifikansi dari X?, pada

t-tes 1ini juga dibanding-
kan antara nilai t vyang
diperoleh dengan nilai ¢

dalam tabel. Bila nilai ¢
yang diperoleh lebih besar
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daripada nilai t dalam ta-

bel dengan taraf signi-
fikansi tertentu, maka
hipotesis nihil ditolak,

artinya ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok

yang diteliti. Bila se-
baliknya yang terjadi, ma-
ka hipotesis nihil dite-
rima, artinya tidak ada
perbedaan vyang signifikan
antara dua kelompok itu
(7, 13).

[Il. HASIL PENELITIAN

A. Sampel yang digunakan

Berdasarkan pertimbangan
pengambilan sampel dalam
penelitian ini didapat da-
ta sampel sebagai berikut:

Tabel 2
Data Sampel Penelitian

SMP Pria Wanita Total
III 61 56 117
v 45 29 74
VI 66 50 135
Jumlah 172 135 307

B. Data yang diperoleh

tersebut
data
indi-

Dengan sampel
di atas diperoleh
untuk masing-masing
vidu yang berupa:

1. Nilai rapor
2. Nilai SPM, dan
3. Nilai PAI yang berupa:
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a) Nilai rasa rendah
diri
b) Nilai penyesuaian
sosial
c) Nilai penyesuaian
keluarga, dan
d) Nilai kecenderungan
untuk melamun.
Ketiga Jjenis data itu
kemudian diubah menjadi
nilai-nilai stanel (seper-

ti diuraikan dalam bagian

C).

Lebih lanjut,
membandingkan
(nilai rapor)
puan (nilai
sarkan rumus dan tabel
kategorisasi, dan dengan
memisahkan antara pelajar
pria dan wanita, data yang
diperoleh dapat dibagi
menjadi enam kelompok,
yakni:

Tabel IA/IB: Nilai-nilai
rapor, SPM dan PAI dari
kelompok pelajar pria/
wanita yang berpres-
tasi-diatas-kemampuan.

Tabel IIA/IIB: Nilai-nilai
rapor, SPM dan PAI dari
kelompok pelajar pria/
wanita yang berpres-
tasi-sejajar-kemampuan.

Tabel IITIA/IIIB: Nilai-
nilai rapor, SPM dan
PATI dari kelompok pela-
jar pria/wanita yang
berprestasi-sejajar-ke-
mampuan.

dengan
prestasi
dan kemam-
SPM) berda-

JURNAL PSIKOLOGI
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C. Data bahan komputasi

Dengan penyajian data
pada tabel-tabel tersebut
dapat disiapkan bahan-ba-
han komputasi untuk perhi-
tungan X° dan t-tes.

PRESTASI DAN KEMAMPUAN PELAJAR SMP

Untuk  perhitungan X2,
yang diperoleh hanyalah
fo, yakni besarnya fre-
kuensi yang diperoleh
dalam penelitian, dan fe,
yakni besarnya frekuensi
yang diharapkan; sedang
untuk perhitungan t-tes,
yvang diperlukan ialah }X,
yakni Jjumlah nilai suatu

variabel dari suatu kelom-
pok tertentu, dan yX? yakni
Jjumlah kuadrat dari nilai
variabel dalam ke-
kemudian

suatu

lompok yang sama;

dari

$X

disiapkan

tidak
SD, SD?
berikut:

dan
pula
disertakan) .

dan SD?%wn sebagai

¥X?
(komputasi

dapat

Mean

Tabel 3
Kelompok pelajar yang berprestasi-diatas-kemampuan
Pria Wanita Total
fo 28 33 61
D = nilai rasa-rendah- »X 110 111 221
diri yX2 572 547 1119
Mean 3,929 3,364 3,623
SD 2,235 2,294 2,284
SD2 4,995 5,262 5,218
SD2?y 0,185 0,164 0,087
S = nilai penyesuaian »X 151 118 269
sosial »:& 943 670 1613
Mean 5,393 3,576 4,410
SD 2,144 2,742 2,645
SD2 4,596 7,517 6,996
SD2y 0,170 0,235 0,117
JURNAL PSIKOLOGI 11
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K = nilai penyesuaian »X 129 159 288
keluarga X2 723 919 1642
Mean 4,607 4,818 4,721
SD 2,144 2,152 2,151
SD2 4,595 4,633 4,627
SD2y 0,170 0,145 0,077
M = kecenderungan fo 5 4 9
melamun
Tabel 4
Kelompok pelajar yang berprestasi-sejajar-kemampuan
Pria Wanita Total
fo 111 75 186
D = nilai rasa-rendah- »X 494 404 898
diri X2 2536 2364 4900
Mean 4,450 5,387 4,828
SD 1,744 1,582 1,742
SD2 3,040 2,504 3,035
SD?y 0,028 0,034 0,016
S = nilai penyesuaian »X 531 380 911
sosial »X?2 2907 2146 5053
Mean 4,784 5,067 4,898
SD 1,818 1,715 1,783
SD? 3,304 2,942 3,178
SD?y 0,030 0,040 0,017
K = nilai penyesuaian »X 563 368 931
keluarga X2 3325 1990 5315
Mean 5,072 4,907 5,005
SD 2,056 1,568 1,876
SD? 4,229 2,458 3,521
SD2?y 0,038 0,033 0,019
M = kecenderungan fo 36 16 52
melamun
12 JURNAL PSIKOLOGI
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Tabel 5
Kelompok pelajar yang berprestasi-dibawah-kemampuan
Pria Wanita Total
fo 33 27 60
D = nilai rasa-rendah- »X 147 146 293
diri »X?2 869 870 1739
Mean 4,455 5,407 4,883
SD 2,548 1,727 2,266
SD? 6,490 2,982 5,136
SD?y 0,203 0,115 0,087
S = nilai penyesuaian »X 155 144 299
sosial ¥X?2 815 882 1697
Mean 4,697 5,333 4,983
SD 1,623 2,055 1,857
SD? 2,635 4,223 3,449
SD?y 0,082 0,162 0,058
K = nilai penyesuaian »X 161 124 285
keluarga »X? 907 650 1557
Mean 4,879 4,593 4,750
SD 1,919 1,727 1,840
SD?2 3,682 2,982 3,387
SD?y 0,115 0,115 0,057
M = kecenderungan fo 16 10 26
melamun
D. Hasil komputasi wa: fo pria = fre-
kuensi pria yang
1. Perhitungan X2 untuk diperoleh dalam ke-
mengetahui lompok ini = 28; fo
kecenderungan untuk wanita = frekuensi
berprestasi-diatas, se- wanita vyang diper-
jajar, dan dibawah-

kemampuan di antara pe-
lajar pria dan wanita.

a. Kecenderungan untuk
berprestasi-diatas-
kemampuan: Dari data
bahan komputasi di
atas, diketahui bah-

JURNAL PSIKOLOGI

oleh dalam kelompok
ini = 33. Jumlah
frekuensi pria wani-
ta dalam kelompok
ini = 61.

Dari perhitungan
ternyata X?=2,538
lebih besar daripada

13
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X? dalam tabel untuk
taraf signifikansi
0,20 (= 1,0642). Jadi
hipotesis nihil di-
tolak, artinya pela-
jar wanita lebih

cenderung untuk ber-

Selanjutnya, fo dan
fe dari perhitungan
di atas dapat di-
ringkas dalam tabel
untuk menghitung X?,
sebagai berikut
(lihat Tabel 6).

prestasi-diatas-ke- b. Kecenderungan untuk
mampuan, meskipun berprestasi-sejajar-
kecenderungannya kemampuan dan untuk
tidak amat besar. berprestasi-dibawah-
Dari perbandingan ba kemampuan.
nyaknya pelajar pria Dengan cara yang
dan wanita dalam sama dapat dihitung
sampel, yakni N pria perbedaan kecende-
= 172 dan N wanita = rungan untuk ber-
135 (jumlah 307) da- prestasi-sejajar-ke-
pat dihitung fre- mampuan (Pres-S) dan
kuensi yang diharap- prestasi-dibawah-ke-
kan (fe) sebagai mampuan Pres-B) di
berikut: antara pelajar pria
fe pria dan wanita, dan di-
_ 113><61 34176 rlnggas (bersama

307 perhitungan kecende-
fe wanita rungan . uﬁtuk ber-

prestasi-diatas-ke-

135
= — x 6l = 26,824 mampuan (Pres-A)

307 sebagai berikut

(lihat Tabel 7).
Tabel 6
Ringkasan Perhitungan
2
N fo Fo (%) fe ZM
fo
Pria 172 28 16,28 34,176 1,116
Wanita 135 33 24,44 26,824 1,422
307 61 - 61 X2 = 2,538

JURNAL PSIKOLOGI



FAKTOR PSIKOLOGIS, PRESTASI DAN KEMAMPUAN PELAJAR SMP

Tabel 7

Ringkasan bersama perhitungan kecenderungan untuk

berprestasi-diatas-kemampuan

Pres-A Pres-S Pres-B Total
Pria 16,28 64,53% 19,19% 100%
Wanita 24,44 55,56% 20,20% 100%
X2 307 1,007 0,025 -
Signifikan 0,20=1,642 0,20=1,642 0,20=1,642
Sign. 20% Non-sign. Non-sign.

Dari kedua perhi-
tungan terakhir,
yang diringkas dalam
Tabel 7, ternyata
tidak ada perbedaan
yang signifikan an-
tara pelajar pria
dan wanita dalam ke-
cenderungan untuk
berprestasi-sejajar-
kemampuan dan untuk
berprestasi-dibawah-
kemampuan.

2. Perhitungan t-tes untuk
mengetahui perbedaan-
perbedaan nilai di an-
tara kelompok-kelompok
tertentu.

a. Perbedaan nilai rasa
rendah diri antara
kelompok pelajar
yang berprestasi-
diatas-kemampuan
(Pres-A) dan kelom-
pok pelajar yang
berprestasi-dibawah-
kemampuan. Dari data

JURNAL PSIKOLOGI

bahan komputasi di-
ketahui:

Tabel 8
Perbedaan nilai rasa
rendah diri

Nilai rasa-rendah diri

Kelompok Kelompok

Pres-A Pres-B
Mean 3,623 4,883
SD?pu 0,087 0,087

Dengan data di atas,
dapat dihitung t-
tes, sebagai beri-
kut:

4,883 - 3,623
40,087 + 0,087
1,260
0,417
3,022

Untuk taraf signifi-
kansi 1%, harga t
dalam tabel = 2,626
ternyata t yang di-
peroleh lebih Dbesar

15



16

WIRAWAN

t tabel, hingga hi-
potesis nihil dito-
lak, artinya ada
perbedaan vyang sig-
nifikan antara ke-
lompok pelajar yang
berprestasi-diatas-
kemampuan dan kelom-
pok pelajar yang
berprestasi-dibawah-
kemampuan dalam
nilai rendah diri.

Perbedaan nilai-ni-
lai yang lain antara
kelompok-kelompok
tertentu.

Dengan jalan yvang
sama seperti perhi-
tungan a di atas,
dapat dihitung per-
bedaan nilai-nilai
yang lain antara
kelompok-kelompok
tertentu, dan di-
ringkas (beserta
perhitungan a di
atas) seperti yang
tertera di bawah
ini. Perlu dicatat
di sini bahwa kelom-
pok pembanding, yak-

ni kelompok pelajar
yang berprestasi-
sejajar-kemampuan
(pres-S), hanya di-
gunakan untuk menin-
jau lebih lanjut bi-
la antara kelompok-
kelompok vyang Dber-
prestasi-diatas-ke-
mampuan (pres—-A) dan
yang berprestasi-
dibawah-kemampuan
(pres-B) ternyata
tidak ada perbedaan
yvang signifikan ka-
rena kelompok pem-
banding 1ini memang

bukan merupakan
bidang minat peneli-
tian ini. Perlu

diingat ©pula bahwa
semakin tinggi nilai
mean, dalam penilai-
an PAI ini Dberarti
semakin kurang baik
penyesuaiannya. Mean
1 ialah mean ke-
lompok vyang disebut
lebih dulu, sedang
mean-mean yang di-
sebut kemudian.
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Tabel 9

PRESTASI DAN KEMAMPUAN PELAJAR SMP

Nilai rasa rendah diri

. Signi-
Jenis Antara Mean 1 Mean 2 t-tes , )
fikansi
Keseluruhan Pres-A Pres-B 3,623 4,883 3,022 Sign. 1%
Pres-A Pres-S - - -
Pres S Pres-B - - -
Pria IP) Pres-A Pres-A 3,929 3,364 0,956 Non Sign.
Wanita (W) (P) (W)
Pres-B Pres-B 4,455 5,407 1,688 Non Sign.
(P) (W)
Pria-Pria Pres-A Pres-B 3,929 4,455 0,844 Non Sign.
Pres-A Pres-S 3,929 4,450 1,128 Non Sign.
Pres S Pres-B 4,450 4,455 0,010 Non Sign.
Wanita- Pres-A Pres-B 3,364 5,407 3,869 Sign. 1%
Wanita Pres-A Pres-S - - -
Pres S Pres-B - - -
Tabel 10
Nilai penyesuaian sosial
Jenis Antara Mean 1 Mean 2 t-tes §1gnl—
fikansi
Keseluruhan Pres-A Pres-B 4,410 4,983 1,371 Non Sign.
Pres-A Pres-S 4,410 4,898 1,333 Non Sign.
Pres S Pres-B 4,898 4,983 0,310 Non Sign.
Pria IP) Pres-A Pres-A 5,393 3,576 2,857 Sign. 1%
Wanita (W) (P) (W)
Pres-B Pres-B 4,697 5,333 1,287 Non Sign.
(P) (W)
Pria-Pria Pres-A Pres-B 5,393 4,697 1,386 Non Sign.
Pres-A Pres-S 5,393 4,784 1,362 Non Sign.
Pres S Pres-B 4,784 4,697 0,260 Non Sign.
Wanita- Pres-A Pres-B 3,576 5,333 2,789 sSign. 1%
Wanita Pres-A Pres-S - - -
Pres S Pres-B - - -

JURNAL PSIKOLOGI
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Nilai penyesuaian keluarga

Jenis Antara Mean 1 Mean 2 t-tes Signifikansi
Keselu- Pres-A - Pres-B 4,721 4,750 0,079 Non Sign.
ruhan Pres-A - Pres-S 4,721 5,005 0,916 Non Sign.
Pres S - Pres-B 5,005 4,750 0,924 Non Sign.
Pria IP) Pres-A - Pres-A 4,607 4,818 0,376 Non Sign.
Wanita (W) (P) (W)
Pres-B - Pres-B 4,879 4,593 0,596 Non Sign.
(P) (W)
Pria-Pria Pres-A - Pres-B 4,607 4,879 0,509 Non Sign.
Pres-A - Pres-S 4,607 5,072 1,020 Non Sign.
Pres S - Pres-B 5,072 4,879 0,494 Non Sign.
Wanita- Pres-A - Pres-B 4,818 4,593 0,340 Non Sign.
Wanita Pres-A - Pres-S 4,818 4,907 0,211 Non Sign.
Pres S - Pres-B 4,907 4,593 0,816 Non Sign.
3. Perhitungan X2 untuk tersebut lebih dulu da-
mengetahui kecenderung- lam bab ini, dan hasil-
an melamun di antara nya dapat diringkas di

kelompok

jar te

rtentu.

pelajar-pela-

Dari data bahan kompu-

bawah ini.

fo: ialah frekuensi yang
diperoleh dari kelompok

tasi, dapat dihitung X? yang disebut 1lebih du-
dengan cara yang sama lu, dan fo:z yang disebut
seperti perhitungan X kemudian.
Tabel 12
Nilai kecenderungan melamun
Jenis Antara Foi. & For % X2 Signifikansi
Keselu- Pres-A - Pres-B 14,75 43,33 8,542 Sign. 1%
ruhan Pres-A - Pres-S - - -
Pres S - Pres-B - - -
Pria IP) Pres-A - Pres-A 17,86 12,12 0.383 Non Sign.
Wanita (P) (W) Non Sign.
(W) Pres-B - Pres-B 48,48 37,04 0,449
(P) (W)
Pria-Pria Pres-A - Pres-B 17,86 48,48 4,127 Sign. 1%
Pres-A - Pres-S - - -
Pres S - Pres-B - - -
Wanita- Pres-A - Pres-B 12,12 37,04 3,951 Sign. 5%
Wanita Pres-A - Pres-S - - -
Pres S - Pres-B - - -
18 JURNAL PSIKOLOGI
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Pembahasan hasil kompu-

tasi

Generalisasi yang paling

jauh dari sampel yang ter-
batas dalam penelitian ini
dapat dikenakan pada para
pelajar SMP Negeri di Yog-
yakarta. Dari hasil kompu-

tasi di

atas, ternyata

bahwa:

1.

Kecenderungan untuk
berprestasi-diatas-ke-

mampuan lebih besar
dari para pelajar wani-
ta daripada pria. Hal
ini sesuai dengan pene-

litian-penelitian sebe-
lumnya (5). Namun demi-
kian perbedaan ini
tidaklah besar. Perhi-
tungan X?=2,538 hanya
signifikan untuk 20%
(0,20=1,642). Sedang
kecenderungan untuk

berprestasi-dibawah-ke-
mampuan, berdasarkan pe-
nelitian-penelitian 1la-
innya lebih besar pada
pria (5), dalam peneli-
tian ini ternyata tidak
ditemukan pebedaan yang
signifikan, di mana X?
yang diperlukan hanya
sebesar 0,025.

Pada umumnya mereka
yang berprestasi-diba-
wah-kemampuan lebih me-
rasa rendah diri dari-
pada mereka vyang ber-
prestasi-diatas-kemam-

JURNAL PSIKOLOGI

puan. t-tes yang dike-
nakan pada kedua kelom-
pok pelajar ini ternya-
ta ditemukan sebesar
3,022, signifikan untuk
1%. Namun demikian bila
ditinjau lebih jauh,
perbedaan ini hanya
amat terasakan di anta-
ra para pelajar wanita,
di mana t-tes ditemukan

sebesar 3,869, signi-
fikan untuk %7 dan
tidak terasakan pada
para pelajar pria, di
mana t-tes ditemukan
hanya sebesar 0,844,

tidak signifikan.

Dalam soal penyesuaian
sosial, pada umumnya
tidak terdapat perbeda-
an antara yang berpres-
tasi-diatas-kemampuan

dan vyang berprestasi-
dibawah-kemampuan. t-
tes pada kedua kelompok
ini menunjukkan sebesar
1,371 tidak signifikan.
Namun demikian, di an-
tara mereka vyang ber-
prestasi-diatas-kemam-

puan terdapat perbedaan
pada pelajar pria dan
wanita, di mana wanita
lebih unggul, dengan t=
2,857, signifikan untuk
1%. Di antara pelajar
wanita, mereka yang
berprestasi-diatas-ke-

mampuan lebih mudah
diterima dalam pergaul-
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an daripada vyang ber-
prestasi-dibawah-kemam-
puan, dengan t=2,789
signifikan untuk 1%.
Sedang di antara pela-
jar pria, di antara
yang berprestasi-di-
atas-kemampuan dan yang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan tidak terdapat
perbedaan vyang
fikan, dengan ¢t 1,386
non signifikan. Hal ini
dapat dimengerti karena
soal prestasi Dbelajar
lebih cenderung untuk
diterima kelompok di
antara pelajar

daripada pria (5).

signi-

wanita

Dalam soal penyesuaian
keluarga, dalam peneli-
tian ini ternyata tidak

daitemukan perbedaan
yang signifikan di an-
tara mereka yang ber-

prestasi-diatas-kemam-
puan dan vyang berpres-
tasi-dibawah-kemampuan,
baik pada kelompok pe-
lajar pria maupun wani-
ta. t-tes pada kelom-
pok-kelompok pelajar
ini ditemukan tidak
signifikan. Hal ini
kurang sesuail dengan
penelitian-penelitian
sebelumnya yang pada
umumnya menyatakan bah-
wa keadaan keluarga
mempunyai pengaruh pada
pola belajar anak (5).

Ketidaksesuaian ini
sekali karena
konsep “penyesuaian ke-
luarga” yang berbeda
dari Indonesia dan dari
negara-negara barat,
sebagaimana tercetus
dalam tes PAI, di
ping di antara
nilai PAI lainya, nilai
penyesuaian keluarga
ini memiliki koefisien
validitas vyang ©paling
kecil, yakni 0,38.

mungkin

sam-—
nilai-

Sesuai dengan peneliti-
an Walsh (1956), dalam
penelitian ini ternyata
juga bahwa mereka yang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan lebih cenderung
untuk berkhayal dan
melamun daripada mereka
yang berprestasi-di-
atas-kemampuan. Dari
perhitungan ditemukan
X? sebesar 8,542 signi-
fikan untuk 1%. Hal ini
terlihat baik di antara
pelajar pria, dimana
X?= 4,127, signifikan
untuk 5%, maupun di
antara pelajar wanita,
di mana X2 =3,951
signifikan untuk 5%.

IV. KESIMPULAN

Dari pembahasan hasil

penelitian dapat disimpul-
kan secara

ringkas Dbahwa
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pelajar SMP
Yogyakarta:

Negeri di
1. Kecenderungan untuk
berprestasi-diatas-ke-
mampuan lebih besar
pada wanita daripada
pria, sedang untuk ber-
prestasi-dibawah-kemam-
puan tidak ditemukan
perbedaan antara pria
dan wanita.

2. Di antara mereka vyang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan wanita lebih
merasa rendah diri, se-
dangkan para pria tidak
tampak perbedaannya.

3. Dalam hal penyesuaian
sosial, terdapat perbe-
daan antara pelajar
pria dan wanita. Di
antara pelajar wanita,
mereka yang berpres-
tasi-diatas-kemampuan
lebih mudah diterima
dalam pergaulan sosial
daripada mereka yang
berprestasi-dibawah-ke-
mampuan; sedangkan di
antara pelajar pria,
tidak ada perbedaannya.

4. Dalam penelitian ini
belum ditemukan adanya
perbedaan dalam penye-
suaian keluarga di
antara pelajar yang
berprestasi-diatas-ke-
mampuan dan yang ber-

prestasi-dibawah-kemam-

JURNAL PSIKOLOGI
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puan, baik pada pelajar
pria maupun wanita.

5. Mereka vyang berpresta-
si-dibawah-kemampuan
lebih cenderung untuk
melamun daripada mereka

yang berprestasi-di-
atas-kemampuan, baik
pria maupun wanita.
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